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RINGKASAN DAN SUMMARY

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas komunikasi dalam upaya
penyebarluasan penggunaan obat tradisional herbal serta mengetahui kaitan antara efektivitas
komunikasi dengan adopsi herba dan kesembuhan pengguna obat tradisional.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang ada di Kota
Bengkulu dengan menentukan unit analisis masyarakat Gading Cempaka dengan jumlah
penduduk 78874 jiwa. Sampel yang dijadikan responden diambil dari anggota masyarakat
melalui teknik sampling. Besarnya ukuran sampel (n) diukur dengan menggunakan rumus
Yamane.sebanyak 45 Orang. Teknik analisis data secara kualitatif dan kuantitatif. Data
tersebut ‘dianalisis dengan mendeskripsikan dan menginterpretasikan informasi untuk
menggali kejelasan kégiatan yang diteliti, dengan menggunakan statistika nonparametrik
korelasi Ramk Spearman, atau koefisien korelasi Spearman dengan .rumus
(Siegel, 1988:237).

Proses pengujiannya mengikuti aturan yang ditentukan dalam penggunaan korelasi
rank spearman serta prosedur yang telah ditentukan dalam uji t sttident. Hasil perhitungan
memperlihatkan rs = 0.0368 dan t hitung = 2.416. Dengan diberikan tingkat kepercayaan
95 % (o = 0.05) untuk n 45, t hitung > t table yakni th = 2.416 dan t table = 1.684.

Kesimpulan hasil perhitungan di atas menolak HO dan menerima H1. Ini memiliki
makna bahwa efektivitas komunikasi memiliki hubangan yang signifikan dengan
penyebarluasan penggunaan tanaman obat tradisional.

Hubungan tersebut bersifat positif, karena hasil perhitungan t hitung lebih besar
dari pada t table dengan diberikan tingkat kepercayaan 95 % atau alpha 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa tersebarnya informasi dan pengguna obat tradisional dipengaruhi oleh
tingkat efektifitas komunikasi baik komunikasi yang menggunakan media cetak, elektronik

maupun informasi langsung dari mulut ke mulut dan dari tabib atau orang pintar.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Karakteristik Responden

Yang dijadikan responden dalam penelitian ini berjumlah 45 orang sesuai dengan
teknik sampling yang digunakan peneliti, dan responden ini dipilih dari orang yang pernah
menggunakan obat tradisional dan responden yang tidak pernah menggunakan obat
tradisional. Karekteristik responden yang diteliti adalah mulai dari aspek jenis kelamin,
usia, tingkat\ pendidikan, profesi, dan tingkat pendapatan dari responden atau status
ekonomi sosiai yang dilihat dari jumlah pengeluaran per bulan. N
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden yang diteliti berdasarkan jenis kelamin, dibeda'kap menjadi laki-laki dan
mmmp@. Dari fakta ini, dapat dilihat gender yang lebih suka mendengar menggunakan

obat tradisional menurut jenis kelamin secara rinci dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden menurut Jenis Kelamin

JUMLAH PERSENTASE
NO| JENIS KELAMIN {Orsag) e
1 Taki-laid 13 28.89
2 Perempuan 32 71.11
Jumlah 45 ' 100

= :r?.)-&.?‘

Sumber: Hasil Penelitian (2011)

Tabel di atas, menunjukkan bahwa  responden perempuan lebih banyak
dibandingkan responden laki-laki. Hal ini disebabkan oleh karena diprediksi responden
perempuan di atas 70 % lebih banyak mengetahui tentang penggunaan obat tradisional

dibandingkan dengan responden.laki—laki yang hanya 28 %.

25



2. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Usia
Berdasarkan kelompok usia, responden pengguna obat trdisional secara rinci dapat
dilihat pada berikut:

Tabel 2. Karakteristik Responden menurut Kelompok Usia

KELOMPOK USIA JUMLAH PERSENTASE
o (TAHUN) (Orang) (%)
1 Di bawah 15 0 0
2 15-19 3 6.67
3 20-24 12 26.77
4 25-29 10 22.22
5 30-34 12 1 26.77
6 . 35-39 5 . 11.11
7 20-50 3 667
JUMLAH 45 100

Sumber: Hasil Penelitian (2011)

Berdasarkan Tabel di atas, diketahui bahwa rerponden didominasi oleh kelompok
20 tahun hingga 34 tahun. Hal ini disebabkan karena rata-rata pengguna obat tradisional
lebih banyak di usia tersebut dan mereka dianggap cukup mengerti dan memahami

terhadap penggunaan obat tradisional.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Berdasarkan tingkat pendidikan responden dibedakan menjadi 6 kategori, mulai dari
tidak tamat SD hingga perguruan tinggi. Dari fakta ini, dapat dilihat responden pengguna

obat tradisional menurut tingkat pendidikan secara rinci dapat dilihat pada berikut:
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Tabel 3. Karakteristik Responden menurut Tingkat Pendidikan

NO | TINGKAT PENDIDIKAN mﬁ PEIEZEZTASE
1 | Tidak Tamat SD 4 3.89
2 | Tamat SD 6 1333
3 | Tamat SLTP 10 3322
4 | Tamat SLTA 20 44.44
5 | Akademik 1 533
6 | Perguruan Tinggi 4 8.80
JUMLAH 45 100 %

Sumber: Hasil Penelitian (2011)

Berdasarkan Tabel di atas, diketahui bahwa responden pengguna tanaman obat

tradisional di atas 60 % didominasi oleh kalangan ibu rumah tangga yang berpendidikan

mayoritas SLTP dan SLTA. Responden yang berpendidikan SD relative kecil yakni 13.33

% dan responden yang pendidikan tinggi 10 % lebih sedikit.

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Berdasarkan jenis pekerjaan, Responden yang diteliti dibedakan menjadi 9 kategori,

disesuaikan dengan jenis pekerjaan yang secara umum ada dan dilakukan di kalangan

masyarakat Kota Bengkulu. Hasil yang diperoleh dapat dilihat jenis pekerjaan apa yang

lebih banyak atau sering menggunakan obat tradisional. Karakteristik pendengar menurut

jenis pekerjaan secara rinci dapat dilihat pada berikut:
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Tabel 4. Karakteristik Responden menurut Jenis Pekerjaan

NO | TINGKAT PENDIDIKAN %“::;‘;H PERS(E,}:;MSE
1 | PNS/ TNV Polri 6 13.33
2 | Pegawai Swasta S 11.11
3 | Wirausahawan 2 444
4 | Pensiunan 0 0
5 | Pelajar 0 0
6 | Mahasiswa 2 4.44
7 | Ibu Rumah Tangga 30 66.67
8 | Lainnya 0 0
9 | Tidak Bekerja 0 0

JUMLAH 45 100

Sumber: Hasil Penelitian (2011)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa responden yang diteliti di atas 60 %
didominasi oleh jenis ppekerjaan ibu rumah tangga, diikuti oleh jenis pekerjaan pegawai

negeri dan swasta. Pelajardan mahasiswa hanya dibawah 5 %. Hal

5. Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendapatan

Berdasarkantingkat pendapatan, responden pengguna obat tradisional dibedakan
menjadi 6 kategori, disesuaikan dengan jumlah uané per bulan yang umumnya dikeluarkan
masyarakat Kota Bengkulu. Dari hasil penelitian, dapat dilihat responden dengan jenis

tingkat pendapatan secara rinci dapat dilihat pada di bawah ini.

28
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Tabel 5. Karakteristik Responden menurut Tingkat Pendapatan

NO | TINGKAT PENDAPATAN mg P ERS(‘,}/‘:)TASE

1 |>3.000.000,00 0 0

2| Rp2.000.000,00 — Rp 2.999.999,00 10 323

3 | Rp 1.000.000,00 — Rp 1.999.999,00 17 37.78

4 | Rp 700.000,00 — Rp 999.999,00 2 26.67

5 | Rp 500.000,00 — Rp 699.999,00 3 8.89

6 | <Rp 700.000,00 2 444
JUMLAH ' 45 100

Sumber: Hasil Penelitian (2011)

Berdasarkan Tabel di atas, diketahui bahwa tingkat pendapatan responden per bulan
rata-rata antara Rp. 200.000,00 hingga Rp. 5.999.999,00. Dari hasil peelitian tersebut,
diketahui pula bahwa tingkat pendapatan responden relative bervariasi. Dengan kata lain

pendapatan masyarakat sudah relative baik.

4.2. Efektivitas Komunikasi

Secara umum yang diteliti dalam variable efektifitas komunikasi adalah bagaimana
cara responden menerima atau mendapatkan informasi penggunaan obat tradisional
diperoleh. Peneliti menentukan beberapa indikator dalam penerimaan informasi ini antara
lain setiap responden menerima informasi tentang obat tradisional dari mulut ke mulut, dari
orang tua, dari teman, dan dari media baik elektronik maupun cetak. Secara rinci hasil

penelitian ini dapat ditabulasikan sebagai berikut:
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Tabel 6. Penyerapan informasi responden Tentang Tanaman Obat dari Mulut ke mulut

NO | INFORMASI DARI MULUT KE JUMLAH PERSENTASE
MULUT (Orang) (%)

1 | Tinggi 30 66.67

2 | Sedang 5 11.11

3 | Rendah 10 2222
JUMLAH 45 100

Sumber: Hasil Penelitian (2011)

Tabel 7. Penyerapan informasi responden Tentang Tanaman Obat dari orang tua

-y,

['No | INFORMASI DARI MULUT KE JUMLAH PERSENTASE
' MULUT (Orang) (%)
1| Tinggi 33 7333
2 Sedang 4 8.89
3 | Rendah 8 1778
JUMLAH 45 100

Sumber; Hasil Penelitian (2011)

Tabel 8. Penyerapan informasi responden Tentang Tanaman Obat dari teman

NO INFORMASI DARI MULUT KE JUMLAH PERSENTASE
MULUT (Orang) (%)

1 Tinggi 39 86.66

2 Sedang 3 6.67

3 Rendah 3 6.67
JUMLAH 45 100

Sumber: Hasil Penelitian (2011)
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Tabel 9. Penyerapan informasi responden Tentang Tanaman Obat dari Media cetak

NO INFORMASI DARI MULUT KE JUMLAH PERSENTASE
MULUT (Orang) (%)

1 Tinggi 25 55.56

2 Sedang 0 0

3 Rendah 20 4444
JUMLAH 45 100

Sumber: Hasil Penelitian (2011)

Tabel 10. Penyerapan informasi responden Tentang Tanaman Obat dari Media Elektronik

No | INFORMASI DARI MULUT KE JUMLAH PERSENTASE
MULUT (Orang) (%)

1 Tinggi 25 55.56

2 Sedang 2 4.44

3 |Rendah 13 20
JUMLAH a5 100

Sumber: Hasil Penelitian (2011)

Tabel 11. Penyerapan informasi responden Tentang Tanaman Obat dari Tabib

NO INFORMASI DARI MULUT KE JUMLAH PERSENTASE
MULUT (Orang) (%)

1 Tinggi 44 97.78

2 Sedang 0 0

3 Rendah 1 2.2
JUMLAH 45 100

Sumber: Hasil Penelitian (2011)
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4.3. Pengujian Hipotesis Penelitian dan Pembahasan Hasil

Hipotesis dalam penelitian yang dikemukakan pada bab sebelumnya diuji dengan
menggunakan statistic nonparametric dengan menggunakan koefisiensi korelasi Rank
Spearman (r;), dilanjutkan dengan uji t student. Proses pengujiannya mengikuti aturan dan
prosedur yang telah ditentukan dalam penggunaan korelasi rank spearman serta prosedur

yang telah ditentukan dalam uji t student. Hasil pengujian dapat diuraikan berikut ini:
Langkah pengujian untuk hipotesis ini adalah:

Hy = H1: Efektifitas komunikasi tidak memiliki hubungna dengan penyebarluasan
pengg;naan obat tradisional

H,; = H1: Efektifitas komunikasi memiliki hubungna dengan penyebarluasan penggunaan
obat tradisional

Hasil perhitungan memperlihatkan rs = 0.0368 dan t hitung = 2.416. Dengan diberikan

‘tingkat kepercayaan 95 % (a = 0.05) untuk n 435, t hitung > t table yakni th = 2.416 dan t

table = 1.684.

Kesimpulan hasil perhitungan di atas menolak HO dan menerima H1. Ini memiliki
makna Bahwa efektivitas komunikasi memiliki hubangan yang signifikan dengan
penyebarluasan penggunaan tanaman obat tradisional.

Hubungan tersebut bersifat positif, karena hasil perhituﬁgan t hitung lebih besar
dari pada t table dengan diberikan tingkat kepercayaan 95-% atau alpha 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa tersebarnya informasi dan pengguna obat tradisional dipengaruhi oleh
tingkat efektiﬁtas komunikasi baik komunikasi yang menggunakan media cetak, elektronik

maupun informasi langsung dari mulut ke mulut dan dari tabib atau orang pintar.

32



Pembahasan

Pada saat ini obat tradisional sudah cukup banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
terutama kalangan ekonomi mengengah ke bawah. ISementara itu dalam menggunakan obat
ini masyarakat lebih dipengaruhi oleh berita atau informasi dari orang lain baik melalui
media maupun secara langsung diperoleh dari yang pernah menggunakan. Pengobatan
dengan menggunakan cara tradisional ini bahkan terus dikembangkan dan dipelihara
sebagai warisan budaya bangsa yang terus ditingkatkan melalui penggalian, penelitian,
pengujian dan pengembangan serta penemuan obat-obatan dengan pendekatan ilmu
pengetéhuan dan teknologi. Obat tradisional biasam;a digﬁnakan dalam bentuk pengobatan
sendiri atau s;bagai dbat yang diperoleh dari pemberi pelayanan pengobatan.

Obat tradisional yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bahan atau -ramuan
bahan yang berupa bahan tumbuhan, atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun
temurun telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalamén. Berdasarkan bentuk
sediaan dan pemanfaatannya obat tradisi.onal di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi
tiga bagian yaitu tanaman obat keluarga (TOGA), jamu dan fitofarmaka.

Pada penelitian ini tanaman obat atau sudah dikenal di kalangan masyarakat dengan
istilah TOGA (tahaman obat keluarga), yang merupakan obat tradisional yang diolah
secara sederhana, diracik dari tanaman obat yang tersedia dikebun atau halaman, Pada
umumnya, TOGA disediakan berupa rebusan atau pipisan tanaman obat yang segar yang
dikonsumsi sebagai obat minum dan obat luar dalam bentuk bobok, pilis dan parem. Obat
tradisional yang berasal dari tanaman obat ini digunakan oleh keluarga yang bersangkutan.

Pada penggunaannya, penting untuk diperhatikan kebenaran tanaman yang
digunakan serta kebersihan dalam proses pembuatannya.

Jenis obat tradisional lainnya seperti jamu, merupakan racikan dari beberapa

simplisia segar maupun kering yang dibuat untuk diperjualbelikan. Biasanya dibentuk
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dalam sediaan yang lebih tahan lama agar dapat disimpan dan digunakan tanpa harus
mengolah terlebih dahulu. Jamu dapat dijumpai dalam bentuk serbuk, rajangan, pil, kaplet,
kapsul dan cairan obat dalam. Penggunaan jamu tidak memerlukan izin produksi, namun
pemanfaatan secara turun temurun dan khasiat yang dinyatakan secara empirik merupakan
bukti bahwa jamu dapat dikonsumsi secara luas.

Penggunaan tanaman obat sebagai obat tradisional oleh nenek moyang kita selama
beratus-ratus tahun terbukti relatif aman dan hal itu didasarkan kepada pengalaman
empiris. Obat tradisional ini jika digunakan secara benar, jarang , sekali menimbulkan efek
samping, walaupun ada namun relatif kecil dibandingkan dengan obat konpensional.

Hal yang paling penting untuk diperhatikan adalah bahan baku, cara pengolahan,
pengemasan, penyimpanan dan pencampuran dengan bahan kimia. Hasil penggunaan obat
tradisional dapat dikatakan cukup menggenbirakan bila ditinjau dari pemanfaatan oleh
masyarakat dan perkembangan produksi obat tradisional. Pengetahﬁan tentang khasiat obat
tradisional ini lebih banyak berdasarkan pada pengalaman secara empiris dan secara turun
temurun. Secara umum, diketahui bahwa cara kerja obat tradisional memberikan efek yang
lebih lambat daripada obat kimia. (Media AAM, edisi X April-Juni 2002)

Indonesia adalah negara yang sangat kaya dengan beraneka ragam tumbuh-
tumbuhan atau tanaman. Sebagai negara yang beriklim tropis, Indonesia memiliki tanah
yang sangat subur, sangat cocok sebagai tempat tumbuh kembangnya berbagai macam
tanaman, dari berbagai macam jenis, spesies. Tanaman yang tumbuh subur tersebut
tidak hanya tanaman yang asli berasal dari tanah Indonesia, banyak juga berbagai
tanaman yang berasal dari luar negeri seperti: Asia, Afrika ataupun Amerika latin.
Mereka bisa masuk dan tumbuh subur setelah mereka di bawa dan fli sebarkan oleh

para penjajah (Belanda, Inggris, Jepang).
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Tanaman obat bersifat alami, efek sampingnya tidak sekeras efek dari obat-
obatan kimia modern. Tubuh manusia secara lebih mudah menerima obat dari bahan
tanaman yang natural ini dibandngkan dengan obat kimiawi. Penemuan obat-obatan
modern dewada ini ternyata mendukung penggunaan obat tradisional, banyak obat-
obatan modern yang dibuat dari tanaman obat.

Nenek moyang bangsa Indonesia telah mewariskan kemampuan untuk inenggunakan dan
meramu tanaman-tanaman berkhasiat tersebut menjadi obat yang bermanfaat  bagi
kesehatan.

Hasil penelitian ini dengan melihat masyarakat menggunakan obat tradisional lebih
dicaganilil dleh et Gai ormg Tkt bilike pereninec yong: 1IN, Besi: adalih
informasi yang diperoleh dari orang pintar (tabib) ketika masyarakat berobat ke orang

pintar.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat kota lebih -banyak menyerap informasi
penggunaan obat tradisional diperoleh dari media massa dan dari personal baik dari
mulut ke mulut maupun dari tabib (orang pintar).

2. Penggunaan obat tradisional telah lama dilakukan oleh masyarakat kota dan penggunaan
obat ini .merupakan warisan yang secara turun temurun telah dilakukan oleh nenek
moyang (O@g tua) mereka. )

3. Efektivitas komunikasi memiliki hubungan yang sifnifikan dengan penyebarluasan
penggunaan obat ttradisional. Hal ini dibuktikan dengan " ‘hgsil pengujian dengan
menggunakan statistic nonparametrik menggunakan koefisiensi korelasi Rank Spearman
(rs), dilanjutkan dengan uji t student. Hasil perhitungan memperlihatkan rs = 0.0368 dan
t hitung = 2.416. Dengan diberikan tingkat kepercayaan 95 % (a = 0.05) untuk n 45, t
hitung > t table yakni th = 2.416 dan t table = 1.684. Kesimpulan hasil perhitungan di
atas menolak HO dan menerima H1. Ini memiliki makna bahwa efektivitas komunikasi
memiliki hubangan yang signifikan dengan penyebarluasan penggunaan tanaman obat
tradisional. Hubungan tersebut bersifat positif, karena hasil perhitungan t hitung lebih
besar dari pada t table dengan diberikan tingkat kepercayaan 95 % atau élpha 0.05. Hal
ini menunjukkan bahwa tersebarnya informasi dan pengguna obat tradisional
dipengaruhi oleh tingkat efektifitas komunikasi baik komunikasi yang menggunakan
media cetak, el’ektronik maupun informasi langsung dari mulut ke mL;Iut dan dari tabib

atau orang pintar.
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5.2. Saran

1. Sehubungan jenis tanaman yang memiliki kandungan obat cukup banyak dan tersebar di
kota Bengkulu, diharapkan masyarakat dapat memahami terhadap jenis-jenis tanaman
obat sekaligus dapat menggunakan halaman yang masih tersedia untuk ditanami
tanaman obat.

2. Informasi mengenai penggunaan obat tradisional perlu lebih digalakkz;n, karena obat
jenis ini disamping harganya murah, juga kandungan efek sampingnya kecil bahkan
relative aman untuk dikonsumsi.

3. Media‘. massa baik cetak maupun elektronik dapat membantu menyebarluaskan jenis
tanaman obat. sék‘#ligus takaran penggunaannya agar masyarakat lebfh memahami dan

aman dalam menggunakan obat tradisional.
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